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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu membuat dan mengetahui sistem kerja 
tungku krusibel yang berbahan bakar gas. Pengujian tungku krusibel 
dilakukan dengan cara peleburan aluminium. Hasil peleburan dituangkan 
kedalam cetakan pasir merah. Untuk ketinggian penuangan kecetakan 
dengan variasi 25 cm dan 50 cm.  
Pembuata tungku krusibel dimulai dari komponen – komponen 
yang terdiri dari : Tungku dibuat dengan bata api setinggi 85cm dengan 
diameter luar 75cm dan tebal 20cm. Pipa pembakaran menggunakan pipa 
besi berdiameter 9cm dan panjang 125cm, kemudian dilas dengan pipa 
berdiameter 1cm sebagai masuknya gas, serta penempatan blower 
diujung pipa. Pipa penghangat dibuat dari pipa besi galvanis berdiameter 
2,5cm dan panjang 2m sebanyak dua buah, las dengan pipa besi 
berdiameter 9cm dan panjang 12cm. drum sebagai tempat gas dan air 
dengan diameter 57cm, tinggi 43cm, pada bagian samping diberi lubang 2 
bagian untuk menyambung pipa penghangat.  
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan perubahan suhu pada 
tungku setiap 5 menit sekali dan konsumsi bahan bakar. Pengujian yang 
dilakukan untuk menguji hasil pengecoran adalah uji penyusutan, 
pengamatan porositas, uji kimia, uji kekerasan brinell (Portable Hardness), 
dan  uji foto mikro (standar ASTM E 3). 
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa suhu tertinggi 790oC. 
Untuk meleburkan 10 kg aluminium  menjadi cair diperluhkan waktu 30 
menit, dengan konsumsi bahan bakar 9 kg gas LPG (3 tabung ukuran 3 
kg). Nilai penyusustan jarak penuangan 25 cm yaitu 5,691% untuk 
sepesimen berbentuk silinder, dan 3,864% untuk balok. Sedangkan nilai 
penyusutan jarak penuangan 50 cm lebih besar dibandingkan dengan 
jarak penuangan 25 cm, yaitu 6,842% untuk produk berbentuk silinder, 
5,329% yang berbentuk balok. Hasil pengujian kekerasan, nilai HB ke dua 
sepesimen kurang dari 70,00 kg/mm2. Hasi komposisi kimia di temukan 
unsur kimia yaitu Alumunium (Al) 88,33% sebagai bahan utama,serta 
Silikon (Si) 7,01%, sehingga dari unsur yang ada material ini termasuk 
logam alumunium paduan silicon (Al-Si). 
 
Kata Kunci : Tungku Krusibel, Gas, Aluminium 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to make and know the working 
system of krusibel furnace which is gas-fueled. Testing of crucible 
furnaces is done by means of aluminum smelting. The melting result is 
poured into the red sand mold. For pour casting height with variation 25 
cm and 50 cm. 
The crucible furnace bedding starts from components comprising: 
The furnace is made with 85cm tall brick with an outer diameter of 75cm 
and a thickness of 20cm. The combustion pipe uses a 9cm diameter and 
125cm diameter pipe, then welded with 1cm diameter pipe for gas entry, 
and blower placement at the end of the pipe. Heat pipe made of 
galvanized iron pipe diameter 2.5cm and 2m long as much as two pieces, 
weld with iron pipe diameter 9cm and length 12cm. drum as a place of gas 
and water with a diameter of 57cm, height 43cm, on the side is given a 
hole 2 parts to connect the heating pipe. 
In this study observation of temperature changes in the furnace 
every 5 minutes and fuel consumption. Tests performed to test the casting 
result are depreciation test, porosity observation, chemical test, brinell 
hardness test, and micro photo test (ASTM standard E 3). 
From the test results can be concluded that the highest temperature 
790oC. To meleburkan 10 kg of aluminum into liquid diperluhkan time 30 
minutes, with fuel consumption 9 kg LPG gas (3 tubes size 3 kg). The 
value of pouring distance of 25 cm is 5.691% for cylindrical specimens, 
and 3.864% for beams. While the depreciation value of casting distance 
50 cm greater than the casting distance of 25 cm, ie 6.842% for cylindrical 
products, 5.329% in the form of blocks. The results of hardness testing, 
the value of HB to two sepesimen less than 70.00 kg / mm2. The chemical 
composition found in Alumunium (Al) 88.33% as the main material, and 
Silicon (Si) 7.01%, so that the existing elements include aluminum alloy 
silicon (Al-Si). 
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